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BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA PAKAIAN JADI 








Bangsa Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang 
berkembang yang mana terus berupaya untuk mewujudkan cita-cita dan 
tujuan, yakni mencapai masyarakat adil dan makmur. Dalam rangka 
perluasan kerja, pembangunan sektor industri diharapkan mampu menyerap 
tenaga kerja, salah satu industri yang ada di kota Surabaya dan Sidoarjo 
adalah pakaian jadi yang merupakan salah satu industri yang memproduksi 
konfeksi. Jenis pekerjaan dalam klasifikasi industri oleh dinas perindustrian 
perdagangan dan penanaman modal dikategorikan sebagai industri kecil 
pengolahan tekstil. Industri pakaian jadi tersebut mengolah dan 
memproduksi dengan menggunakan alat-alat semi otomatis. Jenis industri 
ini perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah, khususnya pemerintahan 
kota Surabaya dan Sidoarjo. Atas dasar pemikiran tersebut, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah Pendidikan, Tingkat Upah, Nilai 
Produksi, Investasi berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Pakaian Jadi di Kota Surabaya dan Sidoarjo. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistic Jawa Timur mulai tahun 1993-2007, data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda melalui Uji F dan Uji t 
dengan asumsi klasik Best Linier Unbiased Estimate (BLUE). 
Berdasar hasil analisis dan pengujian hipotesis diketahui secara 
simultan diperoleh bahwa Pendidikan, Tingkat Upah, Nilai Produksi, 
Investasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Pada Pakaian Jadi di Kota Surabaya dan Sidoarjo. Dari hasil analisis 
dengan uji t Surabaya secara parsial bahwa Tingkat Upah, Nilai Produksi 
dan Investasi tidak berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Pakaian Jadi di Kota Surabaya. Sedangkan Pendidikan berpengaruh 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Pakaian Jadi di Kota Surabaya.  
Dan dari hasil analisis dengan uji t Sidoarjo secara parsial bahwa Nilai 
Produksi tidak berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Pakaian Jadi di Kota Sidoarjo. Sedangkan Pendidikan, Tingkat Upah dan 
Investasi berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Pakaian Jadi 
di Kota Sidoarjo. 
 





1.1. Latar Belakang  
Dalam suatu negara yang sedang berkembang masalah penduduk 
bukanlah hal yang dapat kita biarkan begitu saja, bahkan sebaliknya 
masalah ini harus ditempatkan pada prioritas utama yang menuntun 
perhatian khusus dan pemecahan secara bijak. Bangsa Indonesia 
merupakan salah satu negara yang sedang berkembang yang mana terus 
berupaya untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan, yakni mencapai 
masyarakat adil dan makmur. 
Pembangunan yang mencakup bermacam-macam bidang terus 
diupayakan termasuk didalamnya pembangunan ekonomi. Pembangunan 
dibidang ekonomi ditujukan sebagai upaya untuk memperluas lapangan 
pekerjaan serta meningkatkan ekspor dan menghemat devisa negara. 
Masalah-masalah ekonomi yang dihadapi oleh negara-negara 
berkembang termasuk negara Indonesia yaitu berkaitan dengan masalah 
kemiskinaan, pengangguran, dan inflasi. Berbagai aspek perkembangan 
internal dan eksternal mempunyai pengaruh terhadap perkembangan 
negara dan masyarakat Indonesia. Perkembangan perekonomian 
Indonesia pada saat ini belum menunjukkan kearah yang lebih baik, 
peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja saat sekarang ini terjadi 
penurunan, sebagai krisis multidimensi. Lebih para lagi banyak tenaga 
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kerja yang di PHK akibat dari para pengusaha dalam negeri maupun luar 
negeri gulung tikar dan melarikan modalnya ke luar negeri. (Anonim, 
2000:51). 
Pertumbuhan penduduk yang pesat seharusnya diiringi dengan 
kualitas sumber daya manusia yang potensial dan produktif, jika tidak 
diiringi dengan hal tersebut akan menjadikan beban tersendiri bagi 
pertumbuhan ekonomi. Pesatnya pertumbuhan penduduk membawa 
pengaruh terhadap pertumbuhan angkatan kerja yang hampir sama 
cepatnya. Disisi lain kemampuan sektor ekonomi untuk menciptakan 
kesempatan kerja terbatas, sehingga terjadi pengangguran. (Anonim, 
2000:55). 
Penduduk merupakan salah satu modal dasar pembangunan oleh 
sebab itu pembangunan merupakan sarana dalam penyerapan tenaga 
kerja. Tersedianya tenaga kerja yang cukup besar jika dimanfaatkan, 
dibina dan dikerahkan sebagai tenaga kerja yang efektif dan produktif 
akan menjadi modal pembangunan yang besar dan sangat berguna dalam 
pelaksanaan pembangunan diberbagai sektor. (Anonim, 2003:47). 
Dalam rangka perluasan kerja, pembangunan sektor industri 
diharapkan mampu menyerap tenaga kerja, baik yang dipindah dari 
sektor pertanian maupun yang baru memasuki pasar kerja. Sektor 
pertanian sekarang ini sudah terlalu berat dalam hal penyerapan tenaga 
kerja. Kita lihat saja banyak sekali lahan pertanian yang berubah menjadi 
perkantoran dan juga menjadi tempat-tempat pemukiman sehingga 
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banyak terjadi tenaga kerja setengah menganggur serta produktifitas dan 
penghasilan yang relatif rendah. Oleh karena itu pemerintah telah 
melakukan upaya untuk mengatasi hal tersebut antara lain, program 
pemerataan pembangunan dan salah satunya yaitu dengan adanya 
pemerataan kesempatan kerja yang mana merupakan langkah-langkah 
kebijaksanaan yang positif dalam kaitannya dengan proses industrialisasi, 
maka kebijaksanaan yang telah ditetapkan diarahkan pada pengembangan 
industri padat kerja sehingga diharapkan dapat menciptakan kesempatan 
kerja dan memperluas daya serap tenaga kerja. (Anonim, 2004:15). 
Dewasa ini peranan sektor industri dalam penyerapan tenaga kerja 
di kota Surabaya dan Sidoarjo khususnya menunjukkan perkembangan 
yang cukup menggembirakan, karena pada sektor inilah tenaga kerja 
banyak terserap dan merupakan jalan satu-satunya untuk mengurangi 
jumlah pengangguran. Bertitik tolak dari kenyataan inilah eksistensi 
industri pakaian jadi apakah industri itu yang berskala besar, sedang atau 
kecil sekalipun telah mengambil tempat penting dalam mengatasi 
masalah kesempatan kerja. (Anonim, 2005:32). 
Industri kecil merupakan perusahaan kecil melakukan kegiatan 
usahanya, seperti usaha industri maupun non industri dimana industri 
yang dimaksud disini adalah perusahaan yang belum dikelola lewat 
manajemen modern dengan tenaga kerja profesional. Dalam hal ini 
industri kecil masih memerlukan pembinaan yang lebih baik supaya 
dapat berkembang dan mampu bersaing dengan negara lain serta mampu 
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meningkatkan pendapatan masyarakat dan dapat membuka lapangan 
pekerjaan baru dan mempunyai peran dalam perekonomian. 
(Tedjasutisna, 2000:9). 
Salah satu industri yang ada di kota Surabaya dan Sidoarjo adalah 
pakaian jadi yang merupakan salah satu industri yang memproduksi 
konfeksi. Jenis pekerjaan dalam klasifikasi industri oleh dinas 
perindustrian perdagangan dan penanaman modal dikategorikan sebagai 
industri kecil pengolahan tekstil. Industri pakaian jadi tersebut mengolah 
dan memproduksi dengan menggunakan alat-alat semi otomatis. Jenis 
industri ini perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah, khususnya 
pemerintahan kota Surabaya dan Sidoarjo. (Anonim, 2004:34). 
Penanaman modal merupakan langkah awal kegiatan produksi. 
Dengan posisi semacam itu, investasi pada hakekatnya juga merupakan 
langkah kegiatan pembangunan ekonomi dinamika, penanaman modal 
mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi. Dalam upaya 
menumbuhkan perekonomian setiap negara berusaha menciptakan iklim 
yang dapat menggairahkan investasi. (Dumairy, 1997:132). 
Kota Surabaya dan Sidoarjo sebagai salah satu kota yang ada di 
Jawa Timur yang mempunyai potensi cukup baik dalam mengembangkan 
berbagai sektor hasil industri. Dengan melalui pembinaan secara 
bertahap, terpadu, terarah, dan menyeluruh yang dilaksanakan oleh dinas 
perindustrian, perdagangan dan penanaman modal, maka dapat 
diharapkan mengembangkan potensi jenis industri ini. 
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Dilihat dari Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Surabaya pada tahun 
2003 sampai dengan tahun 2007. Penyerapan Tenaga Kerja di Kota 
Surabaya mengalami peningkatan maupun penurunan. Penyerapan 
mengalami peningkatan pada tahun 2007 sebesar 845,150 dan 
Penyerapan mengalami penurunan pada tahun 2003 sebesar 651,046. 
Sedangkan perkembangan Penyerapan yang mengalami peningkatan 
pada tahun 2003 sebesar 10,9% dan perkembangan Penyerapan yang 
mengalami penurunan pada tahun 2007 sebesar 0,14%.  
Dilihat dari Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Sidoarjo pada tahun 
2003 sampai dengan tahun 2007 Penyerapan Tenaga Kerja di Kota 
Sidoarjo mengalami peningkatan maupun penurunan. Penyerapan 
mengalami peningkatan pada tahun 2007 sebesar 47,325 dan Penyerapan 
mengalami penurunan pada tahun 2003 sebesar 42,154. Sedangkan 
perkembangan Penyerapan yang mengalami peningkatan pada tahun 
2003 sebesar 3,16% dan perkembangan Penyerapan yang mengalami 
penurunan pada tahun 2007 sebesar 2,80%. 
Dengan demikian semakin bertambah perkembangan jumlah 
industri kecil yang ada di Kota Surabaya dan Sidoarjo akan berdampak 
semakin banyaknya tenaga kerja yang terserap didalamya, maka jumlah 
industri ini perlu untuk lebih mengembangkan usahanya dan juga diberi 
kemudahan baik dalam permodalan, perizinan maupun pemasarannya 
sehingga dengan semakin berkembangnya industri kecil diharapkan 
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mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja yang ada untuk mengurangi 
pengangguran.  
Atas dasar tersebut diatas maka penulis melakukan penelitian 
terhadap Industri Pakaian Jadi di Kota Surabaya dan Sidoarjo perlu 
dilakukan pembinaan. Perkembangan industri pakaian jadi ini dapat 
menunjang perluasan kesempatan kerja. Dengan menjadikan Kota 
Surabaya dan Sidoarjo menjadi suatu daerah yang cukup potensial dalam 
industri pakaian jadi, sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang cukup 
banyak. 
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian sektor industri tersebut 
dan sampai seberapa jauh pengaruh perkembangan industri pakaian jadi 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya dan Sidoarjo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pendidikan, Tingkat 
Upah, Nilai Produksi, dan Investasi berpengaruh secara simultan 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Pakaian Jadi Di Kota 
Surabaya Dan Sidoarjo. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat ditarik suatu permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apakah variabel Pendidikan, Tingkat Upah, Nilai Produksi, dan 
Investasi berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Industri Pakaian Jadi Di Kota Surabaya ? 
2. Manakah dari keempat variabel tersebut diatas yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 
Pakaian Jadi Di Kota Surabaya ? 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat ditarik suatu permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apakah variabel Pendidikan, Tingkat Upah, Nilai Produksi, dan 
Investasi berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Industri Pakaian Jadi Di Kota Sidoarjo ? 
2. Manakah dari keempat variabel tersebut diatas yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 






1.4. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor Pendidikan, Tingkat Upah, 
Nilai Produksi, dan Investasi berpengaruh terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Industri Pakaian Jadi Di Kota Surabaya. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel tersebut yaitu 
Pendidikan, Tingkat Upah, Nilai Produksi, dan Investasi 
berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 
Pakaian Jadi Di Kota Surabaya. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor Pendidikan, Tingkat Upah, 
Nilai Produksi, dan Investasi berpengaruh terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Industri Pakaian Jadi Di Kota Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel tersebut yaitu 
Pendidikan, Tingkat Upah, Nilai Produksi, dan Investasi 
berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 








1.6. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai tambahan informasi untuk penelitian lebih lanjut tentang 
pengaruh dari beberapa faktor yang digunakan dalam penelitian 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Pakaian Jadi Di Kota 
Surabaya Dan Sidoarjo. 
2. Sebagai sumbangan yang dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak yang berkepentingan dan berhubungan dengan penelitian ini. 
3. Sebagai usaha untuk menambah dan memperkaya khasanah terhadap 
ilmu pengetahuan yang ada dan dapat bermanfaat bagi fakultas 
ekonomi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 
guna melengkapi perbendaharaan perpustakaan.  
 
   
       
